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INTISARI 

 

Industri tekstil di Indonesia tengah mengalami perkembangan pesat, tetapi produksi 

tekstil tak lepas dari peran pewarna yang berfungsi untuk meningkatkan nilai estetika. Saat 

ini, pewarna sintetis masih dominan digunakan di Indonesia, namun pewarna-pewarna ini 

mengandung banyak bahan berbahaya. Oleh sebab itu, diperlukan pewarna alternatif yang 

ramah lingkungan, seperti pewarna alami yang dihasilkan dari ekstrak pohon secang 

(Caesalpinia sappan L.), yang mengandung pigmen warna brazilin dan brazilein yang 

mampu menghasilkan warna merah kecoklatan. Sayangnya, pewarna alami memiliki daya 

tahan warna yang rendah, sehingga perlu dilakukan proses mordanting untuk membantu 

mengikat zat warna pada serat kain. 

 Pada penelitian ini, kayu secang diekstrak secara maserasi menggunakan variasi 

pelarut etanol dan dimetilformamida dengan perbandingan rasio F/S 1:5 dan 1:10. Sebelum 

proses pewarnaan, kain terlebih dahulu dilakukan pre-treatment dengan cara kationisasi kain 

menggunakan larutan NaCl, dilanjutkan dengan pre-mordanting kain menggunakan larutan 

FeSO4. Setelah proses pre-treatment, kain direndam menggunakan larutan pewarna hasil 

ekstraksi. Analisis pewarnaan dilakukan pada kain tanpa dicuci, kain dicuci dengan air dan 

kain yang dicuci dengan deterjen. Analisis hasil pewarnaan yang diuji adahal color strength, 

color fastness dan color coordination. 

 Dari hasil yang diperoleh, didapatkan hasil color strength tertinggi ada pada 

pewarnaan dengan pelarut dimetilformamida berkonsentrasi NaCl 80 g/L dengan nilai K/S 

sebesar 7,44 sedangkan untuk hasil analisis color fastness terkecil menggunakan pelarut 

etanol dengan konsentrasi NaCl 80 g/L dengan hasil ∆E sebesar 0,74. Variasi pada 

konsentrasi garam NaCl tidak menghasilkan perubahan yang signifikan terhadap nilai 

greyscale. Kain yang telah diwarnai pada penelitian ini menghasilkan warna ungu gelap.  

  

 

Kata Kunci: Brazilein, DMF, Etanol, NaCl, Mordan, FeSO4 
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ABSTRACT 

 

  The textile industry in Indonesia is currently experiencing rapid development, but 

textile production is closely linked to the role of dyes, which serve to enhance aesthetic value. 

Currently, synthetic dyes are still predominantly used in Indonesia, but these dyes contain 

many hazardous substances. Therefore, there is a need for environmentally friendly 

alternative dyes, such as natural dyes produced from the extract of the sappan tree 

(Caesalpinia sappan L.), which contains the color pigments brazilin and brazilein capable 

of producing reddish-brown hues. Unfortunately, natural dyes have low color fastness, 

necessitating a mordanting process to help bind the colorants to the fabric. 

In this research, sappan wood is extracted through maceration using variations of 

ethanol and dimethylformamide solvents with F/S ratio proportions of 1:5 and 1:10. Before 

the dyeing process, the fabric undergoes pre-treatment by cationizing the fabric using a 

NaCl solution, followed by pre-mordanting of the fabric using a FeSO4 solution. After the 

pre-treatment process, the fabric is immersed in the extracted dye solution. Dyeing analysis 

is carried out on unwashed fabric, fabric washed with water, and fabric washed with 

detergent. The analyzed dyeing results include color strength, color fastness, and color 

coordination. 

From the obtained results, the highest color strength is achieved in dyeing with 

dimethylformamide solvent at a concentration of NaCl 80 g/L, with a K/S value of 7.44, while 

the smallest color fastness analysis result is obtained using ethanol solvent at a 

concentration of NaCl 80 g/L, with a ∆E value of 0.74. Variation in NaCl salt concentration 

does not result in significant changes in the greyscale value. The dyed fabric in this research 

yields a dark purple color. 

 

Keywords: Brazilein, DMF, Ethanol, NaCl, Mordant, FeSO4 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Trend fashion belakangan ini menjadi salah satu industri yang menguntungkan di 

Indonesia. Kementrian Perindustrian menjelaskan bahwa industri tekstil dan produk tekstil 

(TPT) berperan penting dalam memberikan kontribusi terhadap perekonomian nasional. 

Kinerja ekspor industri pakaian jadi sepanjang tahun 2020 mencapai USD7,04 miliar. 

Industri fashion yang juga sangat erat hubungannya dengan sektor industri tekstil 

memberikan kontribusi sebesar 6,76 persen pada PDB industri pengolahan nonmigas di 

tahun 2020. 

Maraknya dunia fashion di Indonesia mengakibatkan jumlah limbah tekstil yang 

melambung tinggi setiap tahunnya. Deputi Kemaritiman dan Sumber Daya Alam 

Kementrian Perencanaan Pembangunan Nasional Arifin Rudiyanto mengatakan, Indonesia 

menghasilkan 2,3 juta ton limbah tekstil per tahun 2021. Beliau menambahkan bahwa 

42,12% limbah tersebut merupakan kontribusi limbah rumah tangga dan hanya 0,3 juta ton 

limbah yang telah didaur ulang. Limbah tekstil yang dihasilkan merupakan limbah cair yang 

berasal dari pewarna sintesis dalam volume besar dan dapat mencemari sungai ataupun 

selokan (Enrico, 2019). 

Polutan utama pada pewarna sintetis adalah Biological Oxygen Demand (BOD) dan 

Chemical Oxygen Demand (COD) yang tinggi, serta kadar logam berat dan kandungan 

minyak yang tinggi. Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencatat, 

limbah dari industri tekstil di Sungai Citarum pada tahun 2019 mencapai 20,9 ton per hari 

untuk limbah berkadar BOD tinggi. Dan, untuk limbah berkadar COD tinggi mencapai 51 

ton per hari. Kemudian limbah dari Total Suspended Solid (TSS) seberat 15 ton per hari. 

Limbah pewarna sintesis tekstil dapat menimbulkan pencemaran lingkungan dan dapat 

membahayakan masyarakat karena memiliki sifat non-biodegradable dan carcinogenic. 

Untuk meminimalisir limbah pewarna sintesis tekstil dapat digunakan pewarna alami 

sebagai pewarna alternatif. Pewarna alami adalah zat pewarna alami yang diperoleh dari 

tumbuhan, hewan atau sumber-sumber mineral (Winarno, 1997). Pewarna alami memiliki 

banyak kelebihan, seperti ramah lingkungan, dapat terbiodegradasi, relatif tidak beracun 

(Chungkrang dan Bhuyan, 2020). Kelemahan menggunakan pewarna alami adalah
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membutuhkan proses ekstraksi yang lama, warna tidak stabil, keseragaman warna kurang 

baik, mudah kusam dan luntur (Pujilestari, 2015). 

Salah satu bahan alami yang ramah lingkungan dan dapat digunakan sebagai pewarna 

alami adalah batang kayu dari pohon secang (Caesalpinia sappan L.). Batang kayu secang 

dapat menjadi pewarna alami karena mengandung pigmen warna brazilin dan brazilein yang 

dapat menghasilkan warna merah kecoklatan. Menurut Balai Penelitian Tanaman Rempah 

dan Obat (2021), kayu secang mudah dibudidayakan dan banyak ditemukan di Indonesia.

Dalam upaya untuk meningkatkan kualitas warna yang dihasilkan pewarna alami, 

diperlukan penambahan mordan dan kationisasi pada pewarnaan kain. Pada penelitian ini 

akan dianalisa pengaruh mordan dan kationisasi pada kain dengan menggunakan pewarna 

alami dari kayu secang. Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini maka kualitas warna 

yang dihasilkan dari pewarna alami dapat bersaing mengantikan pewarna sintetis.  

1.2 Tema Sentral Masalah 

Tema sentral masalah pada penelitian ini adalah penggunaan bahan alami sebagai 

pewarna alternatif di Indonesia masih belum dimanfaatkan secara maksimal. Pewarna alami 

memiliki beberapa kekurangan seperti memerlukan waktu ekstraksi yang lama, yield yang 

didapatkan kecil, warna tidak stabil, keseragaman warna kurang baik, mudah kusam dan 

luntur. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat diatasi dengan dilakukannya variasi pelarut 

pada kayu secang dan penambahan garam sebelum proses pewarnaan. Maka dari itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari jenis pelarut yang berbeda pada 

ekstraksi kayu secang dan perlakuan kationisasi terhadap ketahanan warna kain katun. 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan tema sentral masalah tersebut, terdapat beberapa masalah yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh jenis pelarut etanol dan Dimetilformamida (DMF) terhadap 

yield hasil ekstraksi brazilein? 

2. Bagaimana pengaruh perbandingan F:S 1:5 dan 1:10 terhadap yield hasil ekstraksi 

brazilein? 

3. Bagaimana pengaruh penambahan garam dengan perbandingan konsentrasi 60 g/L 

dan 80 g/L pada proses pewarnaan pada kain? 
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1.4 Premis 

Premis yang digunakan sebagai acuan dari penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

Tabel 1.2. dan Tabel 1.3. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan studi literatur, terdapat beberapa hipotesis yang dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Pelarut DMF akan mengekstrak brazilein lebih banyak dibandingkan menggunakan 

etanol. 

2. Semakin kecil perbandingan F:S, semakin banyak yield yang didapatkan. 

3. Penambahan garam pada proses pewarnaan dapat meningkatkan ketahanan zat warna 

pada kain. 

1.6 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari pengaruh jenis pelarut etanol dan DMF terhadap yield hasil ekstraksi 

brazilein. 

2. Mempelajari pengaruh perbandingan F/S (g/mL) 1:5 dan 1:10 terhadap yield hasil 

ekstraksi brazilein. 

3. Mempelajari pengaruh pengaruh penambahan garam dengan perbandingan 

konsentrasi 60 g/L dan 80 g/L pada proses pewarnaan pada kain. 

1.7 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan dan dapat membantu pemerintah 

mengurangi limbah tekstil di Indonesia. 

2. Bagi Industri 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu industri tekstil untuk mengembangkan 

penggunaan pewarna alami sebagai alternatif lain pewarnaan tekstil. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan masyarakat tentang 

penggunaan lain bahan alami sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber 

penghasilan.
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Tabel 1.1. Premis ekstraksi brazilin 

Literatur 
Bahan 

Baku 
Pelarut Metode 

Massa 

Bahan (g) 

Volume 

larutan (mL) 

Temperatur 

(°C) 
Waktu Yield (%) 

(Fardhyanti dan 

Riski, 2015) 

Kayu 

secang 
Etanol Maserasi 5 250 25 48 jam 6,32 

(Boonsong dkk., 

2011) 

Kayu 

secang 
Etanol Maserasi 100 400 25 24 jam 7,1 

(Rismayanti, 

2016) 

Kayu 

secang 
Etanol Maserasi 250 1000 25 72 jam 7,57 

(Rizkia dkk., 

2019) 

Kayu 

secang 
Aquadest Digesti 250 4000 80-90 60 menit 4,29 

(Hidayati dan 

Prastantri, 2011) 

Kayu 

secang 
Aquadest Batch 500 700 100 210 menit 6,18 

(Hernani dkk., 

2017) 

Kayu 

secang 
Aquadest Maserasi 50 300 100 24 jam 23 

(Wijaya, 2022) 
Kayu 

secang 
Aquadest Maserasi 15 320 80 60 menit 1,45 
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Tabel 1.2. Premis kationisasi kain 

Literatur Garam  
Larutan garam 

(g/L) 

Temperatur 

(°C) 

Waktu 

(menit) 

Nilai  

K/S 
Wash 

Fastness 

Light 

Fastness 

(Kabir, dkk., 

2014) 
Na2SO4 40 60 60 

5,75 4-5 - 

(Rosyida dan 

Zulfiya, 2013) 
NaCl 10 60 45 

- 4-5 - 

(Darda, dkk., 

2020) 
Na2SO4.10H2O 10 100 60 

5,7 - - 

(Rahman, dkk., 

2015) 
NaCl 40 60 60 

- 4 - 

(Ali, dkk., 

2007) 
Na2SO4 90 90 60 

- 4 5 

(Wolela, 2021) NaCl 50 - 60 9 - - 
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Tabel 1.3. Premis pewarnaan kain 

Literatur 
Bahan 

Baku 
Mordan 

Teknik 

Mordanting 

Konsentrasi 

Mordan 

Temperatur 

Pewarnaan 

(°C) 

Waktu 

pewarnaan 

Nilai 

K/S 
Wash 

Fastness 

Light 

Fastness 

(Ohama dan 

Tumpat, 2014) 

Kayu 

secang 
Al2(SO4)3 

Post 

mordanting 
5% 25 60 menit 5,23 - - 

(Chandraprabha 

dkk., 2014) 

Kayu 

secang 

Al2(SO4)3 
Simultaneous 

mordanting 
4% 80-85 

55-60 

menit 
- - 3-4 

FeSO4 

Post 

mordanting 
2% 80-85 

45-50 

menit 
- - 4 

CuSO4 
Post 

mordanting 
3% 80-85 

45-50 

menit 
- - 3-4 

(Failisnur dkk., 

2017) 

Kayu 

secang 
FeSO4 

Post 

mordanting 
3% 70 30 menit 4,68 3 4-5 

(Failisnur dkk., 

2019) 

Kayu 

secang 
FeSO4 

Post 

mordanting 
3% 60 15 menit 1,97 2-3 3 

(Rizkia dkk., 

2019) 

Kayu 

secang 
FeSO4 

Post 

mordanting 
4% 30 60 menit 0,3 4 - 

(Dwi dkk., 

2018) 

Kayu 

secang 
Bentonit 

Pre 

mordanting 
3% 90 45 menit -36,38 4 - 
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Tabel 1.4. Premis pewarnaan kain (lanjutan) 

Literatur 
Bahan 

Baku 
Mordan 

Teknik 

Mordanting 

Konsentrasi 

Mordan 

Temperatur 

Pewarnaan 

(°C) 

Waktu 

pewarnaan 

Nilai 

K/S 
Wash 

Fastness 

Light 

Fastness 

(Puspa, 2021) 
Kayu 

secang 
Kapur  

Pre 

mordanting 
10 g/L 60 45 menit 2,46 - - 

(Wijaya, 2022) 
Kayu 

secang 
FeSO4 

Pre 

mordanting 
10 g/L 60 60 menit 6,7 - - 
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